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Stunting merupakan salah satu indikator mengenai penurunan
produktivitas masyarakat suatu negara pada masa yang akan datang.
Stunting merupakan kondisi tinggi badan seseorang lebih pendek
dibanding tinggi badan orang lain pada umumnya (yang seusia). Pada
tahun 2022, secara global, sebanyak 148,1 juta anak usia kurang
dari 5 tahun mengalami stunting. Mayoritas berada di Asia (52%) dan
Afrika (43%). Data dari Riskesdas, angka kejadian balita pendek dan
sangat pendek di Indonesia adalah 30,8% pada tahun 2018. Hasil
Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2023 menunjukkan angka
kejadian stunting di Indonesia sebanyak 21,6% pada 2022 yang
masih jauh dari target penurunan prevalensi stunting yaitu hingga
14% pada 2024. Stunting disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya adalah riwayat berat badan lahir rendah (BBLR). BBLR yaitu
berat bayi lahir kurang dari 2.500 gram akan membawa risiko
kematian, gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak,
termasuk dapat berisiko menjadi pendek jika tidak tertangani dengan
baik. Mengetahui hubungan antara Riwayat Berat Badan Lahir
Rendah dengan Kejadian Stunting. Penelitian ini merupakan
penelitian survei analitik dengan desain penelitian cross sectional
serta dilakukan di Puskesmas Rongkop dan Puskesmas Gedangsari II
Kabupaten Gunungkidul. Populasi pada penelitian ini adalah semua
ibu dan anaknya yang berusia 6-12 bulan dengan sampel berjumlah
98 responden menggunakan quota sampling. Variabel independent
adalah riwayat berat badan lahir rendah dan variabel dependent
adalah kejadian stunting. Uji statistik dilakukan dengan
menggunakan uji Fisher Exact. Dari 98 anak, sebagian besar anak
tidak memiliki riwayat BBLR yaitu sebanyak 85 responden (86,7%)
dan sebagian besar anak tidak mengalami stunting yaitu sebanyak
88 responden (89,8%). Hasil uji bivariat menunjukan bahwa dari 13
anak yang memiliki riwayat BBLR terdapat 2 anak (15,4%) yang
mengalami stunting dan 11 anak (84,6%) tidak mengalami stunting.
Dari 85 anak yang tidak memiliki riwayat BBLR terdapat 77 anak
(90,6%) tidak mengalami stunting dan sebanyak 8 anak (9,4%)
mengalami stunting. Hasil uji Fisher Exact diperoleh nilai [I-value =
0,618 (1 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara riwayat BBLR dengan kejadian
stunting.

yang rendah saat bekerja dan dapat
menghambat pertumbuhan serta

PENDAHULUAN

Secara global, malnutrisi masih menjadi
permasalahan utama bagi bayi dan anak
balita (bawah lima  tahun). Berbagai
permasalahan gizi dapat menyebabkan
timbulnya dampak negatif baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Masalah gizi
menjadi penyebab utama penyakit-penyakit
yang terjadi di berbagai negara. Selain itu juga
dapat menyebabkan turunnya
sumber daya manusia, tidak mampu bersaing
dan produktif sesuai usianya, pendapatan

kualitas

perkembangan negara di berbagai bidang.
Stunting merupakan salah satu indikator
mengenai penurunan produktivitas
masyarakat suatu negara pada masa yang
akan datang (Helmyati, Atmaka, Wisnusanti,
& Wigati, 2020).

Stunting merupakan kondisi tinggi badan
seseorang lebih pendek dibanding tinggi badan
orang lain pada umumnya (yang seusia)
(Saadah, 2020). Anak yang mengalami
stunting pada umumnya akan memiliki
pendapatan dan kualitas hidup yang rendah
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serta rentan mengalami penyakit tidak
menular (Helmyati et al., 2020). Pada tahun
2022, secara global, sebanyak 148,1 juta anak
usia kurang dari 5 tahun mengalami stunting.
Mayoritas anak yang mengalami stunting
tersebut berada di Asia (52%) dan Afrika (43%)
(World Health Organization, 2023). Data dari
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
menunjukkan angka kejadian balita pendek
dan sangat pendek di Indonesia adalah
sebanyak  30,8% pada  tahun 2018
(Balitbangkes Kementerian Kesehatan RI,
2018). Hasil Survei Status Gizi Indonesia
Tahun 2023 menunjukkan angka kejadian
stunting di Indonesia sebanyak 21,6% pada
tahun 2022 (Kementerian Kesehatan RI.,
2023). Angka ini masih jauh dari target
penurunan prevalensi stunting hingga 14%
pada tahun 2024 (Peraturan Presiden RI,
2020). Angka kejadian stunting di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2017 adalah
13,86% (Dinas Kesehatan DIY, 2018). Angka
kejadian stunting yang paling tinggi terdapat
di Kabupaten Gunungkidul yaitu sebanyak
20,60% (Dinas Kesehatan Kabupaten
Gunungkidul, 2018).

Stunting disebabkan oleh banyak faktor,
salah satunya adalah riwayat berat badan
lahir rendah (BBLR). Bayi yang lahir dengan
berat badan yang rendah merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan stunting pada
anak. BBLR yaitu berat bayi lahir kurang dari
2.500 gram akan membawa risiko kematian,
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak, termasuk dapat berisiko menjadi
pendek jika tidak tertangani dengan baik
(Kementerian Kesehatan RI., 2016). Bayi yang
lahir dengan riwayat BBLR akan lebih rentan
terhadap pengaruh lingkungan yang kurang
baik di masa depan. Anak yang lahir dengan
BBLR berisiko lebih besar untuk mengalami
malnutrisi. (Illahi, 2017). Bayi BBLR
mempengaruhi sekitar 20% dari terjadinya
stunting (Kementerian Kesehatan RI., 2018).

Hasil penelitian Sari (2017) menunjukkan
bahwa riwayat BBLR memiliki hubungan yang
kuat dengan kejadian stunting. Penelitiannya
menunjukkan nilai p value 0,000 dengan nilai
keeratan (Phi) 0,603. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri et al., (2022) yang menemukan bahwa
BBLR dapat meningkatkan kejadian stunting
pada anak usia 0-60 bulan sebanyak 6,95 kali
dari pada anak yang tidak mengalami BBLR.

Penelitian yang dilakukan oleh Aryastami et
al. (2017) menemukan bahwa anak yang lahir
dengan BBLR 1,74 kali lebih besar untuk
mengalami stunting dari pada anak yang lahir
dengan berat badan lahir normal.

Berdasarkan wuraian di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara Riwayat Berat Badan Lahir Rendah
dengan Kejadian Stunting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
survei analitik dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di
Rongkop dan
Gedangsari II Kabupaten Gunungkidul.
Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu
dan anaknya yang berusia 6-12 bulan. Sampel
pada penelitian ini berjumlah 98 responden
dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan quota sampling. Variabel
independent/bebas pada penelitian ini adalah
riwayat berat badan lahir rendah dan variabel
dependent/terikat pada penelitian ini adalah
kejadian stunting. Pengambilan data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dan pengukuran panjang badan
anak. Pengolahan data penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan
SPSS serta dilakukan dengan uji Fisher Exact.

Puskesmas Puskesmas

HASIL

A. Analisis Univariat
1. Riwayat Berat Badan Lahir Rendah

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Riwayat Berat
Badan Lahir Rendah

Riwayat Berat Frekuensi Persentase
Badan Lahir (%)
Rendah
BBLR 13 13,3
Tidak BBLR 85 86,7
Total 98 100

Dari data diatas, didapatkan bahwa dari 98
anak, sebagian besar anak tidak memiliki
riwayat BBLR yaitu sebanyak 85 responden
(86,7%).
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2. Kejadian Stunting

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian

Stunting
Kejadian Stunting Frekuensi Persentase (%)
Stunting 10 10,2
Tidak Stunting 88 89,8
Total 98 100

Dari data diatas, didapatkan bahwa dari 98
anak, sebagian besar anak tidak mengalami
stunting yaitu sebanyak 88 responden
(89,8%).

B. Analisis Bivariat

Hubungan riwayat berat badan lahir rendah
dengan kejadian stunting dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3. Hubungan Riwayat Berat Badan Lahir
Rendah Dengan Kejadian Stunting

Riwayat Kejadian Stunting
Berat p-
Badan Stunting Tidak Total value
Lahir Stunting

Rendah

n % n % n %

BBLR 2 154 11 84,6 13 100
Tidak 3 94 77 90,6 85 100 0,618
BBLR

Total 10 10,2 88 89,8 98 100

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa
dari 13 anak yang memiliki riwayat BBLR
terdapat 2 anak (15,4%) yang mengalami
stunting dan 11 anak (84,6%) tidak
mengalami stunting. Dari 85 anak yang tidak
memiliki riwayat BBLR terdapat 77 anak
(90,6%) tidak mengalami stunting dan
sebanyak 8 anak (9,4%) mengalami stunting.

Hasil uji Fisher Exact diperoleh nilai p-
value = 0,618 (p > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara riwayat BBLR dengan
kejadian stunting.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji statistik, didapatkan
bahwa nilai [I-value = 0,618 (I > 0,05) yang
artinya tidak ada hubungan yang signifikan
antara riwayat BBLR dengan kejadian
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hubungan yang signifikan antara BBLR
dengan kejadian stunting di 10 desa
Kabupaten Pandeglang. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Winowatan et al. (2017) yang menemukan
bahwa tidak terdapat hubungan antara berat
badan lahir rendah (BBLR) dengan stunting
pada batita di wilayah kerja Puskesmas
Sonder Kabupaten Minahasa.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nasution et al. (2014)
juga menunjukkan bahwa ada hubungan
bermakna antara Berat Badan Lahir Rendah
dengan kejadian stunting pada anak usia 6-24
bulan. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa
anak yang lahir dengan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) berisiko 5,6 kali lebih besar
untuk mengalami stunting dari pada anak
yang lahir dengan berat badan yang normal
(OR=5,60; 95%CI:2,27-15,70). Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aryastami et al. (2017) yang menemukan
bahwa anak yang lahir dengan BBLR 1,74 kali
berisiko untuk mengalami stunting
dibandingkan dengan anak yang lahir dengan
berat badan normal. Penelitian ini juga sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alba et
al. (2021) yang menemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara riwayat
BBLR dengan kejadian stunting di wilayah
Puskesmas Sekupang Kota Batam Tahun
2019.

Bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah
mengalami gangguan saluran pencernaan
dikarenakan saluran pencernaan yang belum
berfungsi seperti kurangnya dalam menyerap
lemak dan mencerna protein sehingga dapat
menyebabkan kurangnya cakupan cadangan
zat gizi dalam tubuhnya. Hal ini dapat
menyebabkan pertumbuhan bayi tersebut
akan terganggu dan jika kondisi ini diikuti
dengan memberikan makanan yang tidak
mencukupi pada anak tersebut, anak sering
mengalami infeksi dan tidak mendapatkan
perawatan kesehatan dengan baik sehingga
dapat menyebabkan anak tersebut mengalami
stunting (Nasution et al., 2014).

Berdasarkan wuji statistik, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan yang
signifikan antara riwayat Berat Badan Lahir
Rendah dengan kejadian stunting pada anak
usia 6-12 bulan. Hasil ini bisa disebabkan
oleh banyak faktor, salah satunya bisa
disebabkan oleh pengetahuan dan sikap ibu
dalam memberikan penanganan kepada
anaknya yang mengalami riwayat BBLR
sehingga dapat mengurangi kemungkinan
anaknya mengalami stunting. Para ibu harus
mempunyai pengetahuan yang baik mengenai
stunting agar dapat mencegah terjadinya
stunting pada anaknya tersebut.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Suryani et al. (2024) tentang Stunting
Prevention inthe Low Birth Weight Status: A
Qualitative Study in Bengkulu City
menemukan bahwa para ibu yang
diwawancara mengetahui bahwa stunting
merupakan gangguan tumbuh kembang anak
yang disebabkan oleh kurangnya asupan
makanan dan faktor lainnya. Bahkan para ibu
tersebut juga ada yang menggunakan pola
makan empat sehat lima sempurna pada
anaknya yang memiliki riwayat berat badan
lahir rendah. Para ibu tersebut juga
melakukan berbagai upaya agar anaknya
tidak mengalami stunting diantaranya adalah
melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD),
pemberian ASI hingga dua tahun, pemberian
imunisasi, pemantauan tumbuh kembang
anak serta memperhatikan pola makan anak.
Berbagai upaya inilah yang dapat
menyelamatkan anaknya sehingga tidak
mengalami stunting meskipun lahir dengan
riwayat BBLR. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk
melakukan  penelitian terkait penyebab
terjadinya stunting dari faktor lainnya selain
faktor riwayat Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) seperti pola makan atau pola asuh
serta pengetahuan ibu.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka didapatkan bahwa sebagian
besar anak tidak memiliki riwayat Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 85
anak (86,7%). Anak usia 6-12 bulan pada
penelitian ini sebagian besar tidak mengalami
stunting yaitu sebanyak 88 anak (89,8%).
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
riwayat Berat Badan Lahir Rendah dengan
kejadian stunting yang ditunjukkan dengan
nilai p-value = 0,618 (p > 0,05).

SARAN

Dari hasil penelitian ini, peneliti
menyarankan kepada peneliti lainnya untuk
melakukan  penelitian terkait penyebab
stunting selain faktor riwayat BBLR sehingga
dapat diketahui faktor-faktor lainnya yang
lebih mempengaruhi terjadinya stunting pada
anak.
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